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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

            Menurut Undang - Undang No.3 Tahun 1992, kecelakaan kerja adalah 

kecelakaan yang terjadi berkaitan dengan hubungan kerja, penyakit akibat 

kerja, kecelakaan yang terjadi saat perjalanan berangkat dari rumah menuju 

tempat kerja dan pulang kerja. Kasus kecelakaan kerja di Indonesia masih 

sering terjadi dan tidak hanya terbatas di lingkungan perusahaan. Untuk 

mendorong komitmen perusahaan dan pekerja dalam menjaga keselamatan 

kerja pemerintah melalui Kementerian Ketenagakerjaan memberikan 

penghargaan kepada perusahaan yang berhasil mencapai zero accident. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting yang 

berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja sekaligus menekan 

kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Keselamatan kerja mencakup 

berbagai upaya pencegahan terhadap risiko maupun bahaya kecelakaan yang 

dapat dialami pekerja selama melaksanakan tugas. Aspek ini meliputi 

penggunaan peralatan kerja, prosedur kerja, serta kondisi lingkungan kerja 

yang berpotensi membahayakan keselamatan. Sementara itu, kesehatan kerja 

berkaitan dengan kondisi fisik dan mental pekerja yang berperan dalam 

menjaga produktivitas serta efektivitas kinerja.             

            Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada sektor pariwisata 

berhubungan erat dengan sistem ketenagakerjaan serta pengelolaan sumber 

daya manusia yang bertujuan menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, 
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bebas pencemaran limbah, dan terbebas dari kecelakaan kerja (zero accident) 

sehingga produktivitas dapat meningkat. Penerapan K3 di bidang pariwisata 

ditujukan untuk mencegah dan mengurangi penyakit akibat kerja, kecelakaan 

kerja, kematian, maupun cacat permanen serta mengantisipasi potensi bahaya 

yang mungkin timbul yang bisa menimpa pengunjung maupun pengelola 

(Mulasari et al. 2020). Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki peran 

penting dalam sektor pariwisata, mengingat lingkungan pariwisata merupakan 

area kerja yang menuntut penerapan K3 secara optimal. Sektor ini menjadi 

salah satu penggerak perekonomian yang melibatkan banyak pihak, sehingga 

penerapan K3 yang tepat diharapkan mampu memberikan perlindungan serta 

menjamin keselamatan bagi semua yang terlibat, mulai dari pelaku usaha, 

pengelola destinasi wisata, hingga para pengunjung. (Adz Dzikri and Sukana 

2019).  

      Menurut International Labour Organization (ILO) tahun 2019, 

diperkirakan sebanyak 2,78 juta pekerja di seluruh dunia meninggal setiap 

tahun akibat penyakit dan kecelakaan kerja. Sementara itu, data BPJS 

Ketenagakerjaan menunjukkan bahwa pada tahun 2017 tercatat 123.041 kasus 

kecelakaan kerja di Indonesia, dan jumlah tersebut meningkat menjadi 173.105 

kasus pada tahun 2018 dengan total santunan yang dibayarkan sekitar Rp 1,2 

triliun. Pada tahun 2023, BPJS Ketenagakerjaan melaporkan terdapat 370.747 

kasus kecelakaan kerja di berbagai sektor usaha di Indonesia, dengan 19.921 

kasus di antaranya menimpa kelompok bukan penerima upah. Berdasarkan 

distribusi wilayah, Jawa Barat mencatat angka tertinggi dengan 66.029 kasus, 
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disusul Jawa Timur sebanyak 56.603 kasus, dan Jawa Tengah dengan 43.211 

kasus. Sementara itu, di Daerah Istimewa Yogyakarta tercatat sebanyak 7.220 

kasus kecelakaan kerja. Di sisi lain, berdasarkan laporan National Electronic 

Injury Surveillance System (NEISS) tahun 2010, tercatat sebanyak 13.770 kasus 

kecelakaan yang terjadi pada wahana di area wisata bermain. Dari jumlah 

tersebut, 128 kasus tergolong serius hingga memerlukan perawatan inap. 

Adapun 56% korban berusia di atas 15 tahun, sementara sisanya sebagian besar 

berusia lebih dari 5 tahun. Data ini menunjukkan bahwa kecelakaan di wahana 

wisata bermain bisa terjadi kapan saja dan menimpa siapa saja. Meskipun 

frekuensinya relatif jarang, namun tetap perlu mendapatkan perhatian serius 

ketika peristiwa tersebut terjadi. (Choirinnissa et al. 2020).  

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu tujuan wisata 

populer di Indonesia yang menawarkan berbagai objek wisata mulai dari 

pantai, desa wisata, candi, museum, hingga situs sejarah. Beberapa destinasi 

ikonik di wilayah ini antara lain Malioboro, Tamansari, Keraton Yogyakarta, 

Candi Borobudur, Candi Prambanan, Pantai Parangtritis, serta kawasan 

Kaliurang di lereng Gunung Merapi. Pertumbuhan sektor pariwisata DIY terus 

menunjukkan peningkatan yang terlihat dari semakin banyaknya wisatawan 

berkunjung setiap tahunnya. Berdasarkan data dari Buku Statistik 

Kepariwisataan periode 2017–2019, jumlah kunjungan wisatawan domestik 

maupun mancanegara ke Daerah Istimewa Yogyakarta tetap berada pada angka 

yang tinggi. Pada 2017, tercatat 25.950.793 kunjungan wisatawan domestik 

dan 601.781 kunjungan wisatawan asing. Tahun 2018, jumlah wisatawan 
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domestik sedikit menurun menjadi 25.915.686 orang, sementara wisatawan 

mancanegara berjumlah 600.102 orang. Pada 2019, meskipun kembali 

mengalami penurunan untuk wisatawan domestik menjadi 24.339.133 orang, 

jumlah kunjungan wisatawan mancanegara justru meningkat menjadi 651.281 

orang (Wicaksono 2020). Menurut laporan resmi Badan Pusat Statistik, 

sepanjang Januari hingga Desember 2024 jumlah kunjungan wisatawan 

nusantara ke Daerah Istimewa Yogyakarta mencapai 38.030.739 orang. Pada 

tahun 2023, tercatat terdapat 274 objek wisata di DIY yang terdiri atas wisata 

alam, budaya, buatan, serta desa atau kampung wisata. Salah satu destinasi 

obyek wisata alam, desa, dan buatan  adalah Ledok sambi Ecopark. 

           Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 3 Januari 2025 melalui 

observasi dan wawancara dengan pihak pengelola, staf dan operator game  

menunjukkan bahwa Ledok Sambi Ecopark saat ini berada di bawah 

pengelolaan PT Mata Angin Sadaya (PT MAS). Lokasi wisata ini terletak di 

Jl. Kaliurang KM 19,2, Area Sawah, Pakembinangun, Kecamatan Pakem, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Jumlah tenaga kerja yang 

terlibat sebanyak 98 orang, dengan rata-rata pengunjung sekitar 900 orang pada 

hari kerja, dan meningkat hingga ribuan pengunjung ketika long weekend 

maupun libur panjang. Ledok Sambi Ecopark menawarkan berbagai potensi 

wisata yang menarik minat pengunjung. Kawasan ini memiliki pemandangan 

alam yang masih asri, dilengkapi dengan fasilitas outbound, kafe, area 

perkemahan, serta beragam permainan instalasi seperti Flying Fox, Flying 

Bamboo, Nitro Crossing, Acid Pond, dan Kayak. Selain itu, tersedia pula 
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wahana permainan seperti paintball, gell gun, panahan, scooter, serta aliran 

sungai yang jernih sehingga cocok dijadikan arena bermain khususnya bagi 

anak-anak yang menyukai aktivitas air.  

     Flying fox adalah permainan outbound di mana peserta meluncur dari 

ketinggian menggunakan katrol pada tali baja dengan perlengkapan pengaman 

seperti harness dan helm. Permainan ini mengandalkan gravitasi dan kecepatan 

sehingga memberikan sensasi menantang dan menyenangkan. Namun, risiko 

cedera seperti jatuh, benturan saat pendaratan, atau tersangkut bisa terjadi jika 

pengamanan kurang baik. Faktor cuaca dan kesalahan teknis juga dapat 

meningkatkan bahaya. Oleh karena itu, pemeriksaan alat rutin, pelatihan 

petugas, dan briefing peserta sangat penting untuk mengurangi risiko. Nitro 

Crossing adalah permainan outbound yang menguji kerja sama tim, 

keseimbangan, dan strategi, di mana peserta menyeberangi area seperti lubang 

atau jurang buatan menggunakan tali, papan, atau alat bantu tanpa menyentuh 

tanah. Tantangan utamanya adalah menjaga koordinasi agar semua peserta bisa 

menyeberang dengan aman. Risiko yang mungkin terjadi meliputi tergelincir, 

jatuh, cedera akibat salah langkah, serta benturan antar peserta. Penggunaan 

alat bantu yang rusak juga berbahaya. Untuk mengurangi risiko, diperlukan 

pengarahan awal, penggunaan alat yang aman, dan pengawasan ketat dari 

instruktur berpengalaman. Acid Pond adalah permainan outbound yang melatih 

kerja sama tim dan kemampuan memecahkan masalah, di mana peserta 

menyeberangi area yang diibaratkan sebagai "kolam asam" menggunakan 

papan, tali, atau balok tanpa menyentuh tanah. Permainan ini membutuhkan 
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strategi, koordinasi, dan komunikasi yang baik. Risiko yang mungkin terjadi 

termasuk tergelincir, jatuh, terkilir, atau cedera ringan akibat benturan dengan 

alat bantu atau peserta lain. Ketidakstabilan atau penggunaan alat yang salah 

dapat meningkatkan potensi kecelakaan. Flying Bamboo adalah permainan 

outbound di mana peserta melompat atau berayun dari satu titik ke titik lain 

menggunakan batang bambu yang digantung atau ditopang. Permainan ini 

melatih keberanian, keseimbangan, dan koordinasi. Risiko yang mungkin 

terjadi meliputi tergelincir, jatuh dari ketinggian, cedera otot atau terkilir, serta 

benturan dengan bambu atau permukaan keras. Kondisi bambu yang tidak 

kokoh atau licin akibat cuaca dapat meningkatkan potensi kecelakaan. Kayak 

adalah aktivitas rekreasi air menggunakan perahu kecil yang digerakkan 

dengan dayung bermata dua, biasanya dilakukan di sungai, danau, atau kolam 

buatan. Permainan ini melatih keseimbangan, koordinasi, dan keberanian 

dalam mengendalikan perahu di air. Risiko yang ada antara lain terguling dan 

tercebur yang berpotensi tenggelam jika tidak memakai pelampung, benturan 

dengan benda keras, tersangkut di area dangkal atau berbatu, serta kelelahan 

fisik akibat mendayung lama. 

Hasil observasi ditemukan potensi bahaya dan risiko pada game 

instalasi di Ledoksambi seperti tergelincir, terjepit alat, tercebur, terbentur 

yang menyebabkan luka lecet, memar, patah tulang, serta perdarahan yang 

memerlukan perawatan di Rumah Sakit. Potensi bahaya dan risiko kecelakaan 

kerja disebabkan karena perilaku kerja yang tidak aman (unsafe act) dan 

kondisi tempat kerja yang tidak aman (unsafe conditions) yang melibatkan 
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peralatan kerja, proses kerja, dan lokasi kerja yang memerlukan operator yang 

terlatih, peralatan, prosedur keselamatan dan fasilitas yang memadai untuk 

mengurangi tingkat risiko. Pada tahun 2024 diperoleh informasi bahwa 

terdapat beberapa kejadian kecelakaan kerja yang menimpa pekerja maupun 

pengunjung di wisata Ledok Sambi. Berdasarkan data, diperkirakan terdapat 

15-20 kasus kecelakaan per tahun yang menimpa karyawan maupun 

pengunjung di wisata Ledoksambi. Tingginya jumlah kunjungan serta adanya 

potensi kecelakaan kerja di Ledok Sambi menuntut pengelola untuk 

mengutamakan aspek keselamatan, kesehatan, dan kenyamanan wisatawan. 

Upaya ini penting dilakukan agar setiap pengunjung memperoleh pengalaman 

yang aman dan menyenangkan, sekaligus menjaga citra destinasi wisata serta 

meningkatkan kepercayaan terhadap produk wisata yang ditawarkan 

(Surahman and Pratiwi 2024). 

            Belum pernah dilakukannya penelitian maupun kajian serupa di 

kawasan wisata tersebut, oleh karena itu diperlukan upaya identifikasi bahaya 

serta penilaian risiko pada permainan instalasi di Ledok Sambi yang meliputi 

game instalasi  Flying Fox, Flying Bamboo, Nitro Crossing, Acid Pond, dan 

Kayak. Identifikasi bahaya merupakan langkah sistematis untuk mengenali 

potensi risiko yang mungkin timbul dalam suatu aktivitas, sedangkan penilaian 

risiko dilakukan untuk menentukan sejauh mana risiko tersebut dapat diterima 

oleh pihak-pihak yang terlibat seperti pekerja, pengawas, petugas K3, maupun 

pengelola. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menjamin keselamatan 

sekaligus mencegah munculnya ancaman yang berpotensi membahayakan 
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pengunjung maupun pengelola wisata. Keterlibatan berbagai pihak dengan 

tanggung jawab dan keahlian berbeda memungkinkan diperolehnya perspektif 

yang lebih komprehensif sehingga pengelolaan risiko dapat dilakukan secara 

optimal (Surahman and Pratiwi 2024). Penilaian risiko merupakan langkah 

awal yang krusial dalam membangun fondasi pengelolaan keselamatan yang 

efektif dan mencegah terjadinya bahaya yang dapat mengancam baik 

pengunjung maupun pengelola di lokasi wisata Ledoksambi. Berdasarkan 

uraian tersebut, peneliti tertarik dan akan melakukan penelitian di destinasi 

wisata Ledoksambi Ecopark, Sleman, Yogyakarta, dengan judul “Risk 

Assesment pada Game Instalasi Ledoksambi Ecopark Sleman Yogyakarta 

dengan metode HIRA”. 

B. Rumusan Masalah 

            Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat risiko pada pada Game Instalasi 

Ledok sambi Ecopark Sleman Yogyakarta dengan metode HIRA?”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

            Melakukan penilaian risiko yang terkait dengan game instalasi di 

Ledok sambi Ecopark, Sleman, Yogyakarta dengan metode HIRA. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengindentifikasi bahaya pada game intalasi di Ledoksambi Ecopark, 

Sleman, Yogyakarta dengan metode HIRA. 
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b. Menilai level risiko pada game intalasi di Ledoksambi Ecopark, 

Sleman, Yogyakarta dengan metode HIRA. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pengelola Ledoksambi Ecopark 

            Hasil identifikasi bahaya dan penilaian risiko dengan metode HIRA 

dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan destinasi wisata yang 

menerapkan prinsip K3. Penerapan K3 yang tepat diharapkan mampu 

memberikan perlindungan serta menjamin keselamatan seluruh pihak yang 

terlibat dalam aktivitas pariwisata baik pelaku usaha, pengelola wisata, 

maupun pengunjung. 

2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

            Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan 

pendidikan, memperkaya kajian pustaka, serta menambah referensi di 

bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sektor pariwisata. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga dapat dijadikan bahan diskusi mengenai isu-isu K3, 

khususnya terkait proses identifikasi bahaya dan penilaian risiko dengan 

menggunakan metode Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA).  

3. Bagi Peneliti 

            Memperoleh wawasan, pengalaman, serta pengetahuan terkait 

proses identifikasi bahaya dan penilaian risiko pada game instalasi di Ledok 

Sambi Ecopark, Sleman, Yogyakarta. 
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E. Ruang Linngkup Penelitian 

            Ruang lingkup penelitian ini mencakup identifikasi bahaya dan 

penilaian risiko yang terkait dengan kegiatan game instalasi di Ledoksambi 

Ecopark, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini akan menganalisis berbagai 

potensi bahaya yang mungkin dihadapi oleh peserta dan penyelenggara, serta 

mengevaluasi tingkat risiko yang dihasilkan dari setiap bahaya tersebut. 

F. Keaslian Penelitian 

1. (Surahman and Pratiwi 2024), Penelitian berjudul “Identifikasi Bahaya dan 

Penilaian Risiko di Kawasan Wisata Leuwi Kenit, Ciletuh Pelabuhan Ratu 

UGG” ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Hazard 

Identification and Risk Assessment (HIRA). Data penelitian diperoleh 

melalui studi literatur, wawancara, serta observasi di lokasi yang berpotensi 

bahaya, meliputi jenis kegiatan, deskripsi potensi bahaya, frekuensi 

kejadian, tingkat keparahan, serta dokumentasi berupa foto lapangan. Proses 

analisis risiko dilakukan dengan menghitung risk relative status 

menggunakan standar Risk Relative Matrix. Lokasi penelitian mencakup 

area parkir, pintu masuk, fasilitas permainan, hingga jalur keluar di 

Kawasan Wisata Leuwi Kenit, Ciletuh Pelabuhan Ratu UGG, dengan 

periode penelitian berlangsung selama tiga bulan, mulai Agustus hingga 

Oktober 2023. Persamaan penelitian ini dengan studi sebelumnya adalah 

sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Hazard 

Identification and Risk Assessment (HIRA). Data yang dikumpulkan 

mencakup wawancara, identifikasi lokasi bahaya, aktivitas yang dilakukan 
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di lokasi tersebut, deskripsi potensi bahaya, frekuensi kejadian, tingkat 

keparahan, serta dokumentasi berupa foto di lapangan. Perbedaannya 

terletak pada lokasi penelitian, di mana studi terdahulu dilakukan di 

Kawasan Wisata Leuwi Kenit, Ciletuh Pelabuhan Ratu UGG, yang meliputi 

area parkir, pintu masuk, fasilitas permainan, hingga jalur keluar, dengan 

periode penelitian selama tiga bulan yaitu bulan Agustus–Oktober 2023. 

Sedangkan tempat penelitian yang akan dilaksanakan berada di Ledoksambi 

Ecopark Sleman Yogyakarta dengan yang meliputi area game instalasi 

(Flyingfox, Flying Bamboo, Nitrocrossing, Acid Pond, dan Kayak) dengan 

rencana waktu penelitian pada bulan Februari-Juli 2025.  

2. (Indra, Tinggi, and Asuransi 2020), Penelitian berjudul “Penilaian Risiko 

di Tempat Wisata: Studi Kasus Objek Wisata Goa Pindul Yogyakarta” 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Informan ditentukan dengan 

teknik purposive sampling, sedangkan data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan telaah dokumen. Tujuan penelitian ini adalah 

memperoleh gambaran mendalam mengenai komitmen manajemen dalam 

menjamin hak keamanan serta keselamatan pengunjung di Wisata Tubing 

Goa Pindul. Kajian mencakup pemenuhan hak wisatawan sebagaimana 

diatur dalam UU Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan dengan 

data yang meliputi pelatihan sumber daya manusia, standardisasi, 

sertifikasi, ketenagakerjaan, serta parameter visitor safety. Kesamaan 

penelitian ini dengan studi terdahulu terletak pada penggunaan pendekatan 

kualitatif deskriptif, dengan teknik pengambilan sampel melalui purposive 
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sampling, serta metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Adapun perbedaannya meliputi tujuan penelitian, lokasi 

kajian, instrumen yang digunakan, serta jenis data yang dianalisis. 

3. (Widana and Wiryajati 2024), Penelitian berjudul “Identifikasi Bahaya dan 

Penilaian Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja Menggunakan 

HIRARC pada Gardu Induk Ampenan” merupakan penelitian dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi 

lapangan serta wawancara mendalam dengan subjek penelitian untuk 

memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai fenomena yang 

dikaji. Penelitian ini bertujuan menilai risiko K3 di Gardu Induk Ampenan 

dengan menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment, and 

Risk Control (HIRARC). Kegiatan penelitian dilaksanakan pada Juni hingga 

Agustus 2024 di PT PLN (Persero) Gardu Induk Ampenan, Mataram. 

Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada penggunaan metode 

deskriptif kualitatif serta teknik pengumpulan data berupa observasi dan 

wawancara. Sedangkan perbedaannya mencakup tujuan penelitian, lokasi, 

unit kerja yang menjadi fokus, waktu pelaksanaan, instrumen yang dipakai, 

serta jenis data yang dianalisis. 

4. (Ramadhanti, Rahmadani, and Dewanti 2023), Penelitian berjudul 

“Identifikasi Bahaya dan Penilaian Risiko (IBPR) Menggunakan Metode 

HIRARC pada PT XYZ” menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Data diperoleh melalui observasi lapangan dan analisis dokumen dengan 

metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control 
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(HIRARC). Tujuan penerapan program K3 dalam penelitian ini adalah 

mewujudkan zero accident sesuai dengan prosedur perusahaan, melalui 

pengendalian risiko, penetapan target pengendalian, serta pemberian 

rekomendasi pencegahan kecelakaan kerja kepada PT XYZ. Kajian 

penelitian difokuskan pada unit kerja pelayanan dan administrasi yang 

memiliki potensi bahaya, antara lain gangguan penglihatan, permasalahan 

ergonomi, penggunaan perangkat komputer, serta ancaman kebakaran. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan terletak pada 

penggunaan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi langsung di lapangan. Perbedaannya mencakup tujuan 

penelitian, lokasi, unit kerja yang dikaji, waktu penelitian, serta instrumen 

dan jenis data yang digunakan. 

5. (Amrullah, Adnyani, and Wiryajati 2024), Penelitian berjudul “Identifikasi 

Bahaya dan Penilaian Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Menggunakan Metode HIRA pada PT Innako International Konsulindo” 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui 

observasi lapangan, wawancara mendalam, serta studi dokumen terkait 

penerapan K3. Metode yang digunakan adalah Hazard Identification and 

Risk Assessment (HIRA) dengan penilaian risiko melalui matriks yang 

mengombinasikan parameter likelihood (kemungkinan terjadi) dan 

consequence (tingkat keparahan). Tujuan penelitian ini adalah 

mengidentifikasi potensi bahaya serta risiko K3 di PT Innako, khususnya 

pada unit kerja pemasangan panel dan pekerjaan mekanikal-elektrikal, yang 
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dipengaruhi oleh tindakan maupun kondisi tidak aman. Penelitian ini 

dilaksanakan karena sebelumnya belum ada kajian yang mengangkat 

penerapan metode HIRA di perusahaan tersebut. Persamaannya dengan 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan pengumpulan data melalui observasi langsung, serta didasari oleh 

belum adanya penelitian terdahulu tentang penerapan HIRA di lokasi 

penelitian. Perbedaannya meliputi lokasi, unit kerja yang diteliti, periode 

penelitian, serta instrumen dan jenis data yang digunakan. 

6. (Rifai, Agustin, and Isni 2020), Penelitian berjudul “Pencegahan Risiko 

Kesehatan dan Keselamatan Berwisata: Studi Kasus Objek Wisata Lava 

Bantal–Sleman, D.I. Yogyakarta” menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus. Lokasi penelitian dipilih secara purposive untuk 

merepresentasikan objek wisata alam berbasis air. Variabel yang dikaji 

meliputi identifikasi potensi bahaya, penilaian risiko, serta upaya 

pengendalian di sejumlah area wisata Lava Bantal, Sleman. Tujuan 

penelitian ini adalah mengidentifikasi potensi bahaya serta menilai risiko 

keselamatan dan kesehatan di destinasi wisata Lava Bantal. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi lingkungan dan wawancara dengan pihak 

pengelola maupun wisatawan, sementara analisis menggunakan matriks 

penilaian risiko dan analisis isi. Persamaan dengan penelitian saat ini 

terletak pada penggunaan pendekatan kualitatif dengan teknik observasi 

lapangan. Perbedaannya mencakup lokasi penelitian, unit kerja yang 
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menjadi fokus, waktu penelitian, instrumen yang digunakan, serta jenis data 

yang dianalisis.
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BAB V 

KESIMLPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil identifikasi bahaya dan penilaian risiko 

menggunakan metode HIRA terhadap lima permainan instalasi di Ledoksambi 

Ecopark, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Level risiko pada permainan instalasi Flying Fox terdiri dari empat kategori 

rendah (Low) dan satu kategori sedang (Medium). 

2. Level risiko pada permainan instalasi Nitro Crossing terdiri dari dua 

kategori sedang (Medium) dan dua kategori tinggi (High). 

3. Level risiko pada Acid Pond menunjukkan bahwa seluruh potensi bahaya 

yang teridentifikasi masuk dalam kategori rendah (Low) dengan jumlah 

empat. 

4. Level risiko pada permainan instalasi Flying Bamboo terdiri dari tiga 

kategori rendah (Low) dan satu kategori sedang (Medium). 

5. Level risiko pada permainan instalasi Kayak terdiri dari empat kategori 

sedang (Medium) dan satu kategori rendah (Low) 

B. Saran  

1. Bagi Ledoksambi Ecopark 

a. Peningkatan Kompetensi Operator dan Petugas Lapangan 

Pengelola Ledoksambi Ecopark perlu memberikan pelatihan secara 
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berkala kepada seluruh petugas, terutama yang menangani instalasi 

dengan tingkat risiko tinggi seperti Flying Fox dan Nitro Crossing. 

Materi pelatihan harus mencakup penggunaan alat keselamatan, tanggap 

darurat, dan prosedur pemasangan/pemeriksaan alat. 

b. Penerapan Standard Operating Procedure (SOP) secara Ketat 

Seluruh aktivitas harus dijalankan berdasarkan SOP yang jelas dan 

terdokumentasi, termasuk pengecekan ulang alat (double-check) 

sebelum permainan dimulai. Penerapan checklist harian sebelum dan 

sesudah operasional permainan sangat disarankan untuk mencegah 

kelalaian untuk semua instalasi game. 

c. Peningkatan Fasilitas Keselamatan dan Penanda Risiko 

Setiap area permainan perlu dilengkapi dengan rambu-rambu 

keselamatan, batas lintasan yang jelas.  

d. Sosialisasi Aturan Permainan kepada Peserta 

Peserta harus diberikan pengarahan yang cukup sebelum memulai 

permainan. Edukasi ini perlu dilakukan dalam bentuk briefing langsung, 

serta disertai dengan media visual atau papan instruksi untuk 

memudahkan pemahaman. 

e. Pembatasan Akses Area Berbahaya bagi Non-Peserta 

Area sekitar lintasan, terutama pada permainan seperti Flying Fox dan 

Nitro Crossing, harus dibatasi agar tidak dimasuki oleh pengunjung 
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yang tidak bermain. Hal ini untuk menghindari potensi tertabrak peserta 

atau terkena barang jatuh. 

f. Peningkatan Sistem Penanganan Darurat dan Pertolongan Pertama 

Pengelola perlu menyediakan tim medis siaga, serta menyediakan kotak 

P3K di setiap titik permainan. Selain itu, seluruh petugas lapangan 

disarankan memiliki sertifikasi dasar pertolongan pertama. 

g. Pemberlakuan Sistem Pelaporan dan Evaluasi Insiden 

Insiden, sekecil apa pun, perlu dicatat dan dievaluasi secara berkala agar 

menjadi dasar perbaikan dan pengambilan keputusan ke depan. Sistem 

ini juga akan berguna dalam proses akreditasi atau audit keselamatan. 

2. Peneliti selanjutnya  

Penelitian selanjutnya sebaiknya tidak hanya berhenti pada tahap 

penilaian risiko, tetapi juga memasukkan aspek pengendalian risiko (risk 

control) sesuai dengan hierarki pengendalian. Selain itu, perluasan cakupan 

lokasi dan jenis permainan akan membuat hasil penelitian lebih representatif 

dan memberikan manfaat yang lebih luas.
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